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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepatuhan dalam proses 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 serta 

implementasi e-Bupot Unifikasi pada PT AJC. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan data perhitungan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 dari bulan Januari 

hingga Desember 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif deskriptif. Data yang diolah peneliti adalah data primer yang 

diperoleh dari wawancara dengan staf konsultan pajak PT AJC dan data sekunder 

yang diperoleh dari jurnal dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. Peneliti mengumpulkan data mengenai PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 dari PT 

AJC melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data tersebut kemudian 

dianalisi untuk melihat kesesuaiannya dengan regulasi perpajakan yang berlaku 

untuk nantinya ditarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 pada PT 

AJC dengan menggunakan e-Bupot Unifikasi masih belum sepenuhnya sesuai 

dengan regulasi perpajakan yang berlaku. Meskipun demikian, implementasi e-

Bupot Unifikasi telah memberikan manfaat dalam hal efisiensi waktu dan 

fleksibilitas pelaporan pajak. 

 

Kata Kunci: PPh Pasal 23, PPh Pasal 26, Perhitungan, penyetoran, pelaporan, 

e-Bupot Unifikasi 
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26 WITH THE IMPLEMENTATION OF E-BUPOT UNIFICATION (CASE 

STUDY AT PT AJC) 

 

By 

Ratu Intan 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is to assess the compliance in the processes of calculating, 

depositing, and reporting Income Tax Article 23 and Income Tax Article 26, as well 

as the implementation of the e-Bupot Unification at PT AJC. The research uses data 

on the calculation of Income Tax Article 23 and Income Tax Article 26 from January 

to December 2023. The method used in this study is descriptive qualitative analysis. 

The data processed by the researcher includes primary data obtained from 

interviews with PT AJC's tax consultant staff and secondary data obtained from 

journals and previous studies relevant to this research. The researcher gathered 

data on Income Tax Article 23 and Income Tax Article 26 from PT AJC through 

interviews, observation, and documentation. This data was then analyzed to 

determine its compliance with the applicable tax regulations, leading to the study's 

conclusions. The results indicate that the processes of calculating, depositing, and 

reporting Income Tax Article 23 and Income Tax Article 26 at PT AJC using e-Bupot 

Unification are not yet fully compliant with the applicable tax regulations. 

Nevertheless, the implementation of e-Bupot Unification has provided benefits in 

terms of time efficiency and flexibility in tax reporting. 

 

Keywords: Income Tax Article 23, Income Tax Article 26, Calculation, Payment, 

Reporting, e-Bupot Unification 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pajak merupakan iuran wajib yang harus dibayarkan oleh setiap individu 

yang memiliki penghasilan diatas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Peran 

pajak sangat krusial bagi negara karena sebagian besar pengeluaran untuk 

pembangunan bersumber dari pajak. Kontribusi keuangan yang dibayarkan oleh 

wajib pajak akan disalurkan ke kas negara, lalu dialokasikan melalui undang-

undang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk mendukung 

program-program yang dikelola oleh pemerintah pusat dan daerah (Komariyah, 

2019). 

 Nainggolan (2023) menyatakan pajak merupakan sumber pendapatan 

terbesar bagi Indonesia. Terlihat dari anggaran pendapatan dan belanja negara 2021 

menunjukkan bahwa sekitar 82% dari total pendapatan dalam APBN 2021 

direncanakan berasal dari penerimaan perpajakan, dengan rencana penerimaan 

perpajakan sebesar Rp1,444 triliun dari total rencana pendapatan negara sebesar 

Rp1,743 triliun. Jika dilihat dari data Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) 

Tahun Anggaran 2020 yang telah diaudit menunjukkan bahwa realisasi penerimaan 

dari sektor perpajakan mencapai Rp1,285 triliun, yang menyumbang lebih dari 79% 

dari total penerimaan negara Indonesia pada tahun 2020. Lebih spesifik lagi, 

realisasi penerimaan pajak penghasilan tahun 2020 mencapai Rp594 triliun, yang 

merupakan sekitar 46% dari total realisasi penerimaan perpajakan. Jadi pada data 

ini menegaskan bahwa pajak penghasilan memiliki peran yang besar dan signifikan 

dalam pendapatan negara, terutama dalam konteks penerimaan perpajakan. 

 Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan pada subjek pajak atas 

penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam satu tahun pajak tertentu 

(Komariyah, 2019). Salah satu pajak penghasilan tersebut yaitu pada PPh Pasal 23 

dan Pasal 26. Pajak penghasilan Pasal 23 merupakan pajak penghasilan yang 

dikenakan atas penghasilan Wajib Pajak Dalam Negeri (WPDN) atau Bentuk Usaha 

Tetap (BUT) yang menerima atau memperoleh penghasilan yang berasal dari 

modal, penyerahan jasa, atau penyelenggara kegiatan lainnya yang tidak termasuk 
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dalam pemotongan PPh Pasal 21 (Setyawardana et al., 2021). Sedangkan PPh Pasal 

26 merupakan pajak yang dikenakan atas Wajib Pajak Orang Pribadi Luar Negeri 

maupun Wajib Pajak Badan Luar Negeri selain BUT yang memperoleh penghasilan 

dari Dividen, Bunga (Interest), Royalti, Hadiah, Penghargaan serta pensiun dan 

pembayaran berkala lainnya yang bersumber dari Indonesia (Munajat et al., 2023). 

 Sistem pemungutan pajak di Indonesia mengikuti prinsip pemungutan pajak 

yang terdiri dari self assessment system, official assessment system dan Withholding 

system. Prinsip pajak yang digunakan pada PT AJC ialah prinsip withholding 

system. Withholding system adalah suatu metode yang memberikan wewenang 

kepada pihak ketiga untuk memotong dan memungut besarnya pajak terutang oleh 

wajib pajak (Midu & Fitrawansyah, 2023). Pihak ketiga ini disesuaikan dengan 

ketentuan perundang-undangan perpajakan, keputusan presiden, serta peraturan 

lain yang terkait dengan pemotongan dan pengumpulan pajak, penyetoran, dan 

pajak yang dapat dipertanggungjawabkan melalui sarana perpajakan yang tersedia 

(Komariyah, 2019). Perhitungan, pemotongan, dan pelaporan Pajak Penghasilan 

Pasal 23 dan Pasal 26 harus dilakukan dengan teliti untuk mencegah terjadinya 

kesalahan yang dapat berpotensi merugikan Wajib Pajak, seperti sanksi dari instansi 

pajak atau kerugian untuk negara dikarenakan terjadinya penurunan penerimaan 

pajak.  

Dalam praktiknya wajib pajak sering menghadapi kendala dan 

permasalahan terutama dalam memenuhi kewajiban perpajakan yang terkait dengan 

pelaporan dan pembayaran pajak. Fenomena umum dimasyarakat saat ini adalah 

ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman wajib pajak tentang perpajakan, serta 

adanya pemandangan negatif terhadap pajak. Hal ini menyebabkan masyarakat 

enggan membayar pajak karena takut pajak yang telah dibayarkan akan 

disalahgunakan oleh pejabat yang tidak bertanggung jawab (Wulandari, 2021). 

 Pesatnya kemajuan teknologi saat ini, pemerintah terus berupaya 

meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan pendapatan pajak. Menurut 

Kementerian keuangan pada tahun 2023 menegaskan bahwa salah satu sumber 

alasan utama pajak mayoritas pendapatan negara Indonesia berasal dari pajak. 

Menurut Menteri Keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani, pendapatan pajak 

pada bulan April 2023 mencapai Rp688,15 triliun, yang merupakan 40,05% dari 
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target pendapatan pajak tahun 2023 sebesar Rp1,718 triliun. Oleh karena itu, 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus melakukan inovasi dan reformasi dalam 

sistem layanan pajak internal yang berbasis elektronik seperti e-Bupot, e-

registration, e-filling, e-billing dan e-spt yang berguna untuk memastikan 

peningkatan berkelanjutan dalam penerimaan pajak seiring dengan perkembangan 

teknologi yang pesat (Sharene Olivia & Arthur Purboyo, 2023). 

 Menurut laporan Ariani (2023), Direktorat jenderal pajak memutuskan 

untuk mengadopsi  e-Bupot pada akhir tahun 2018. Keputusan ini tertuang dalam 

Keputusan Direktorat Jenderal Pajak Nomor KEP-269/PJ/2020, yang menyatakan 

bahwa e-Bupot adalah sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui situs web 

direktorat jenderal pajak dan berfungsi untuk menciptakan dokumen elektronik 

sebagai bukti pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23/26 (PPh Pasal 23/26). Versi 

pertama e-Bupot yang dirilis sesuai peraturan ini hanya dapat digunakan untuk 

pelaporan SPT Masa Pajak Penghasilan Pasal 23/26. Azhari (2022) menemukan 

bahwa dengan adanya aplikasi e-Bupot PPh Pasal 23/26, wajib pajak dapat lebih 

mudah membuat bukti potong dan melaporkan SPT Masa PPh Pasal 23/26 dalam 

bentuk dokumen elektronik yang dapat diakses kapan saja, dapat menghemat waktu 

dan lebih efisien. Namun, penelitian sebelumnya menemukan bahwa ada beberapa 

masalah yang dihadapi ketika menggunakan e-Bupot PPh Pasal 23/26. Menurut 

Karina & Simajuntak (2022) aplikasi e-Bupot PPh Pasal 23/26 masih belum optimal 

karena error yang sering terjadi saat mengimpor dan mengunggah data. Selain itu, 

fitur perpajakan tambahan tidak tersedia di aplikasi. Taha (2022) melakukan 

penelitian serupa yang menemukan bahwa server e-Bupot PPh Pasal 23/26 sering 

mengalami down atau error saat memasukkan data. Dengan demikian dapat 

tegaskan bahwa e-Bupot PPh Pasal 23/26 memiliki keterbatasan karena hanya 

berfungsi untuk memenuhi kewajiban perpajakan terkait PPh Pasal 23/26 saja. 

Sedangkan jenis PPh lainnya, seperti PPh Pasal 4(2), PPh Pasal 22, dan PPh Pasal 

15, menggunakan aplikasi elektronik pemerintah yang berbeda, yaitu e-SPT, 

dengan proses pelaporan yang dilakukan menggunakan e-Filing melalui platform 

DJP Online.  

 Ariani (2023) mengungkapkan situasi tersebut menjadi fokus evaluasi bagi 

DJP dalam upaya pengembangan aplikasi yang sebelumnya telah diperkenalkan 
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agar lebih mudah diakses oleh para wajib pajak. Setelah melewati periode lebih dari 

satu tahun sejak penerapan e-Bupot PPh Pasal 23/26 menjadi wajib, DJP 

mengeluarkan e-Bupot unifikasi. Mulai masa pajak April 2022, penerapan e-Bupot 

unifikasi secara resmi diberlakukan bagi wajib pajak dan penggunaan e-Bupot 

Unifikasi ini diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-

24/PJ/2021 yang mengatur mengenai format, isi, tata cara pengisian, dan 

penyampaian surat pemberitahuan masa pajak penghasilan unifikasi serta format 

bukti pemotongan/pemungutan unifikasi (Nurhidayah et al., 2023). 

E-Bupot unifikasi ini adalah sebuah aplikasi yang menggabungkan 

pembuatan bukti potong PPh 22, PPh 23, PPh 4(2), PPh 15, hingga PPh 26. 

Pelaporan e-Bupot ini juga dilakukan dengan SPT masa unifikasi. Jadi munculnya 

e-Bupot unifikasi bersamaan dengan SPT Masa PPh Unifikasi tentunya bertujuan 

untuk mempermudah wajib pajak yang bertanggung jawab sebagai 

pemotong/pemungut PPh agar dapat memenuhi kewajiban administrasi perpajakan, 

sehingga pendapatan negara dari sektor pajak dapat meningkat (Sharene Olivia & 

Arthur Purboyo, 2023). 

Tambun & Permana (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

penggunaan e-Bupot telah terbukti memiliki dampak positif yang signifikan pada 

tingkat kepatuhan pajak, karena e-Bupot pajak unifikasi memudahkan wajib pajak 

dalam penerbitan bukti potong dan pelaporan SPT. Sebelumnya wajib pajak merasa 

kesulitan dalam mengurus SPT karena adanya berbagai format dan tata cara 

pengisian yang berbeda dari SPT lainnya. Selain itu biaya administrasi yang tinggi 

dalam setiap pengurusan SPT tersebut memberatkan wajib pajak. Dengan adanya 

e-Bupot pajak unifikasi, biaya administrasinya menjadi lebih rendah sehingga 

setelah penerapan e-bupot dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini menggunakan data tahun 2023, yang mencakup satu tahun 

penuh. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih komprehensif tentang 

penggunaan dan dampak e-Bupot Unifikasi setelah sistem lebih stabil, serta 

menunjukkan kinerja sistem setelah masa penyesuaian awal. Dengan data ini, 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih akurat tentang kepatuhan pajak. 

 PT AJC merupakan sebuah perusahaan yang berlokasi di daerah Kuningan, 

Jakarta Selatan yang bergerak dalam bidang layanan bisnis dan teknologi informasi. 
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Perusahaan ini juga dapat dikategorikan sebagai perusahaan BPO (Business 

Process Outsourcing) yaitu perusahaan yang bekerja sama dengan organisasi lain 

untuk menangani tugas-tugas atau divisi bisnis yang bukan bagian inti dari 

perusahaan tersebut. Kolaborasi semacam ini melibatkan penyedia layanan 

eksternal dan dilakukan untuk memperoleh tenaga kerja terampil. Dalam 

menjalankan operasinya, PT AJC menggunakan berbagai jasa yang dibutuhkan oleh 

klien dan pengelolaan perusahaan. Sebagai pengguna layanan jasa tersebut, PT AJC 

diwajibkan untuk melakukan pemotongan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 atas jasa 

atau imbalan yang diterima Wajib Pajak Dalam Negeri (WPDN) dan Wajib Pajak 

Luar Negeri (WPLN). PT AJC memiliki tanggung jawab untuk menghitung, 

menyetor dan melaporkan pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan 

yang berlaku. Dengan diberlakukannya peraturan baru, PT AJC diharuskan untuk 

beralih menggunakan aplikasi e-Bupot Unifikasi untuk membuat bukti potong PPh 

Pasal 23 dan Pasal 26, yang sebelumnya menggunakan aplikasi e-Bupot PPh Pasal 

23/26. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kepatuhan 

Perhitungan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23 dan 

Pajak Penghasilan Pasal 26 Dengan Menerapkan E-Bupot Unifikasi (Studi 

Kasus Pada PT AJC)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Sebagai suatu entitas perusahaan yang menggunakan jasa, PT AJC termasuk 

dalam kategori perusahaan yang diwajibkan untuk menggunakan e-Bupot Unifikasi 

dalam proses pelaporan perpajakan. Namun, PT AJC masih memiliki beberapa 

kendala yang dihadapi dalam proses pelaporan perpajakannya, kendala tersebut 

meliputi sistem error pada saat mengimpor data ke dalam aplikasi e-Bupot unifikasi 

dan keterlambatan dalam pelaporan pajaknya.  

 Setiap wajib pajak di Indonesia memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka, yang mencakup kepatuhan terhadap peraturan yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Menurut laporan dirjen pajak  

Suryo utomo pada konferensi pers realisasi APBN 2023 mengungkapkan bahwa 
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realisasi kepatuhan formal dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 

pada tahun 2023 mencapai 88 persen dan angka pelaporan tersebut naik 

dibandingkan tahun 2022 yang mencapai 86,8 persen. Namun, dari total 19,4 juta 

wajib pajak yang diwajibkan melaporkan SPT hanya 17,1 juta wajib pajak yang 

telah memenuhi kewajiban perpajakannya (Hariani, 2023).  

 Sejak adanya e-Bupot PPh unifikasi, e-Bupot ini telah menjadi solusi untuk 

menyelesaikan administrasi perpajakan yang melibatkan berbagai pajak 

penghasilan sekaligus. Salah satu langkah reformasi dalam perpajakan yaitu 

pengenalan e-Bupot Unifikasi. Diharapkan bahwa dengan adanya reformasi ini, 

tingkat kepatuhan pajak dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

menganalisis implementasi e-Bupot PPh Unifikasi dalam proses perhitungan 

hingga pelaporan SPT masa PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26, serta untuk meneliti 

tingkat kepatuhan pajak di PT AJC. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur perhitungan, penyetoran dan pelaporan berdasarkan PPh 

Pasal 23 dan Pasal 26 pada PT AJC. 

2. Bagaimana implementasi e-Bupot Unifikasi dalam pembuatan dan pelaporan 

SPT Masa PPh Pasal 23 dan Pasal 26 pada PT AJC. 

3. Bagaimana tingkat kepatuhan PT AJC terhadap pelaporan SPT Masa PPh Pasal 

23 dan Pasal 26. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian yang diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi perhitungan, penyetoran dan pelaporan berdasarkan PPh Pasal 

23 dan Pasal 26 pada PT AJC. 

2. Menganalisis implementasi e-Bupot Unifikasi dalam pembuatan dan pelaporan 

SPT Masa PPh Pasal 23 dan Pasal 26 pada PT AJC. 
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3. Menganalisis tingkat kepatuhan pelaporan SPT masa PPh Pasal 23 dan Pasal 

26 pada PT AJC. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

menyumbangkan pemikiran bagi pengembangan pengetahuan serta 

menambah wawasan mengenai perpajakan khususnya yang berkaitan 

dengan penerapan e-Bupot Unifikasi terhadap perhitungan, penyetoran, dan 

kepatuhan pelaporan pajak unifikasi dalam pelaporan SPT Masa PPh Pasal 

23 dan Pasal 26. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada PT AJC untuk 

meningkatkan implementasi e-Bupot Unifikasi dan kepatuhan pelaporan 

pajak unifikasi serta bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut mengenai e-

Bupot Unifikasi terhadap perhitungan, penyetoran dan kepatuhan pelaporan 

SPT Masa PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, struktur penulisan telah disusun dengan 

tujuan untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman isi penelitian, serta 

memastikan bahwa skripsi terstruktur sesuai dengan pedoman penulisan tugas 

akhir/skripsi. Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjadi fokus penelitian, 

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori yang mendukung pemahaman terhadap masalah 

yang diteliti, serta penelitian terdahulu yang menjadi acuan dasar, dan kerangka 

pemikiran dalam penelitian. 
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk rancangan 

penelitian, jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, metode pengambilan sampel, dan analisis data yang 

diterapkan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, 

dan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi interpretasi hasil analisis temuan penelitian, disajikan dalam 

bentuk kesimpulan penelitian, serta saran yang dapat digunakan untuk 

perencanaan penelitian selanjutnya dan penerapan hasil penelitian. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh bersama staf 

konsultan pajak PT AJC, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses perhitungan PPh Pasal 23 dan Pasal 26 di PT AJC telah dilaksanakan 

sesuai dengan regulasi perpajakan yang berlaku. Tarif perhitungan yang 

diterapkan telah sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Pasal 23 

ayat 1 dan Pasal 26 ayat (2) dari Undang-undang Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Namun, terdapat penundaan 

dalam penyetoran PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 yang tidak memenuhi 

persyaratan yang tercantum dalam Pasal 2 PMK 242/PMK.03/2014. Selain 

itu, terdapat juga kasus pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 yang 

dilakukan melewati batas waktu yang telah ditetapkan dan tidak sesuai 

dengan ketentuan yang diatur dalam Pasal 3 ayat (3) dari Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007. 

2. PT AJC telah mengimplementasi aplikasi e-Bupot Unifikasi sesuai dengan 

ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku, yaitu Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor PER-24/PJ/2021. Semua proses seperti perekaman 

bukti potong, pembuatan kode billing elektronik untuk penyetoran pajak, 

pembuatan SPT Masa PPh, dan pelaporan SPT Masa PPh, dilakukan secara 

elektronik melalui aplikasi e-Bupot Unifikasi. Implementasi ini 

menunjukkan bahwa PT AJC memahami tata cara dan prosedur yang 

ditetapkan oleh otoritas perpajakan untuk menjaga keakuratan dan 

keteraturan dalam pelaporan dan penyetoran pajak mereka. 

3. Berdasarkan analisis menggunakan syarat Wajib Pajak patuh yang 

dikemukakan oleh Norman D. Nowak dan Ilyas, hasil yang diperoleh ialah 

PT AJC belum memenuhi salah satu persyaratan untuk dianggap sebagai 

Wajib Pajak yang patuh. Salah satu syarat yang masih kurang adalah 

keterlambatan dalam pembayaran pajak dan keterlambatan dalam 

penyerahan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu. Meskipun demikian, 

PT AJC telah memenuhi kriteria lainnya, seperti pemahaman yang baik 
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terhadap peraturan perpajakan yang berlaku, kemampuan untuk mengisi 

formulir pajak dengan akurat, serta melakukan perhitungan pajak dengan 

cermat dan tepat. Implementasi langkah-langkah untuk memperbaiki 

keterlambatan ini dapat membantu PT AJC mencapai tingkat kepatuhan 

yang lebih baik sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh otoritas 

perpajakan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, penulis memberikan 

beberapa saran atau rekomendasi yang ditujukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut: 

1. Disarankan agar PT AJC membuat jadwal untuk pembayaran pajak dengan 

ketat seperti membuat kalender pajak yang mencakup semua tenggat waktu 

penting untuk pembayaran dan pelaporan pajak, dan menetapkan alokasi 

anggaran khusus untuk bayar pajak dalam anggaran bulanan perusahaan 

sehingga dana untuk pajak selalu tersedia atau membuat rekening terpisah 

untuk menyimpan dana cadangan pajak yang dapat digunakan untuk 

memastikan pembayaran pajak tepat waktu. 

2. Bagi mahasiswa yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa dengan 

PT. AJC, disarankan untuk tidak hanya memfokuskan pada dua jenis pajak 

penghasilan, melainkan memperluas cakupan penelitian ke lebih banyak 

jenis pajak dan mencakup beberapa periode yang sudah berjalan. Selain itu, 

penting untuk terus memperbarui informasi terkini terkait peraturan dan 

perkembangan perpajakan melalui berbagai sumber berita dan media sosial. 

 

 

 

 



 
 

54 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ariani, S. D. (2023). PENGARUH PENERAPAN E-BUPOT UNIFIKASI 

TERHADAP KEPATUHAN PELAPORAN PAJAK PENGHASILAN 

MENURUT PERSEPSI WAJIB PAJAK BADAN. 

http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/5528 

Azhari, F. ’Aini A. (2022). Tinjauan atas Dampak Penerapan e-Bupot terhadap 

Tingkat Kepatuhan dan Penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 23 dan 26 di 

KPP Pratama Probolinggo. Politeknik Keuangan Negara STAN. 

Hariani, A. (2023). Rasio Kepatuhan Formal Penyampaian SPT Tahunan 2023 

Tercatat 88 Persen. PAJAK.COM. 

B. Ilyas, Wirawan dan R.  Burton. 2014. Hukum Pajak. Edisi Enam. Salemba 

Empat. Jakarta 

Karina, M., & H Simanjuntak, Dr. B. (2022). EFEKTIVITAS PENGGUNAAN E-

BUPOT 23/26. Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi, 22(1), 157–

170. https://doi.org/10.25105/mraai.v22i1.12627 

Komariyah, S. (2019). ANALISIS PAJAK PENGHASILAN PASAL 23 ATAS JASA 

FREIGHT FORWARDING PADA PT. MERATUS INDONESIA CABANG 

SURABAYA. 

Midu, M., & Fitrawansyah. (2023). Analisis Akuntansi Pajak Penghasilan Pasal 21 

pada PT. Multikarya Sinardinamika. Jurnal Pendidikan Tambusai. 

Munajat, A., Nasrullah, & Panjaitan Edwin Jonathan. (2023). Pengaruh Nilai 

Tukar Rupiah dan Inflasi Terhadap Besarnya Pembayaran Pajak 

Penghasilan Pasal 26. 

Nainggolan, B. R. P. (2023). Melihat Kepatuhan Pemenuhan Kewajiban Dan 

Pengawasan Pajak Penghasilan Final Di KPP Madya Medan. Akuntansiku, 

2(1), 40–58. https://doi.org/10.54957/akuntansiku.v2i1.354 

Nasution, A. fattah. (2023). METODE PENELITIAN KUALITATIF (M. Albina, 

Ed.). CV. harfa Creative. 

Nina Adlini, M., Hanifa Dinda, A., Yulinda, S., Chotimah, O., & Julia Merliyana, 

S. (2022). METODE PENELITIAN KUALITATIF STUDI PUSTAKA (Vol. 6, 

Issue 1). 

Nurhidayah, Abdilah, S., & Irawan, A. (2023). ANALISIS PERHITUNGAN DAN 

PELAPORAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 23 MENGGUNAKAN E-

BUPOT PADA PT NEW VISION COOPERATIONS. Jurnal Review 

Pendidikan Dan Pengajaran. 



55 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-24/PJ/2021 tentang bentuk dan tata 

cara pembuatan bukti pemotongan/pemungutan unifikasi serta bentuk, isi, 

tata cara pengisian, dan penyampaian surat pemberitahuan masa pajak 

penghasilan unifikasi 

Rijal Fadli, M. (2021). Memahami desain metode penelitian kualitatif. 21(1), 33–

54. https://doi.org/10.21831/hum.v21i1 

Risa, N., & Sari, M. R. P. (2021). Pengaruh Penerapan PP Nomor 23 Tahun 2018 

dan Modernisasi Perpajakan Serta Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di Kota Bekasi. Dewan Redaksi Jurnal Riset Akuntansi & Komputerisasi 

Akuntansi. 

Ristanti, F., Kuntadi, C., & Khasanah, U. (2022). Literature Review Pengaruh 

Penerapan Pajak UMKM, Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Jurnal Ilmu Multidisiplin. 

Riyadi, S. P., Alfarago, D., & Setiawan, B. (2021). Pengaruh Kepatuhan Wajib 

Pajak, Pemeriksaan Pajak, dan Pemungutan Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Penghasilan Badan. Jurnal Riset Akuntansi Dan Perpajakan). 

Setyawardana, R., Kalangi, L., & Budiarso, N. S. (2021). PENERAPAN PAJAK 

PENGHASILAN PASAL 23 ATAS JASA AGEN PADA PT. 

JASARAHARJA PUTERA CABANG MANADO THE APPLICATION OF 

INCOME TAX ARTICLE 23 TO AGENT SERVICES IN PT. 

JASARAHARJA PUTERA BRANCH MANADO. 182 Jurnal EMBA, 9(1), 

182–188. 

Sharene Olivia, & Arthur Purboyo. (2023). Pengaruh Kualitas Sistem e-Bupot 

Unifikasi terhadap Kepuasan Pengguna dalam Pelaporan SPT Masa (PIECES 

Framework). Jurnal Ekobistek, 12(4), 712–720. 

https://doi.org/10.35134/ekobistek.v12i4.701 

Surokim, Rakhmawati, Y., Suratnoaji, C., Wahyudi, M., Handaka, T., & 

Dartiningsih, B. E. (2016). Riset Komunikasi Strategi Praktis Bagi Peneliti 

Pemula (Surokim, Ed.). Pusat kajian Komunikasi Publik Prodi Ilmu 

Komunikasi, FISIB-UTM & Aspikom Jawa Timur. 

Taha, I. M. (2022). TINJAUAN ATAS PENERAPAN APLIKASI E-BUPOT 

PPh  PASAL 23/26 DI KPP PRATAMA PEKANBARU TAMPAN. Politeknik 

Keuangan Negara STAN. 

Tambun, S., & Permana, M. F. N. (2019). PENGARUH E FAKTUR HOST TO 

HOST DAN E BUKPOT TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

YANG DI MODERASI OLEH PENGAWASAN INTERNAL. Media 

Akuntansi Perpajakan, 4(2), 11–23. 

http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan 

http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP


56 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Wulandari, S. (2021). PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN, 

KESADARAN WAJIB PAJAK, KONSULTAN PAJAK TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

57 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

LAMPIRAN 

  

Lampiran 1 Data Perhitungan PPh Pasal 23 PT AJC pada bulan Desember 2023 

 

  

NO NAME INVOICE DATE TAX BASE VAT PPH 23 NPWP CODE OF PAYMENT

1 ID003-0055828 15-Nov-23 Rp4.648.000,00 Rp511.280 Rp92.960 104(management Service)

2 ID003-0055836 15-Nov-23 Rp6.415.650,00 Rp705.722 Rp128.313 104(management Service)

5 ID003-0055907 22-Nov-23 Rp1.111.904,00 Rp122.309 Rp22.238 104(management Service)

6 49605/CA/LN/XII/23 1-Dec-23 Rp50.000.000,00 Rp5.500.000 Rp1.000.000 104(Internet Service)

7 012-23.67722788 1-Dec-23 Rp60.000.000,00 Rp6.600.000 Rp1.200.000 104(Internet Service)

8 012-23.67722789 1-Dec-23 Rp35.825.000,00 Rp3.940.750 Rp716.500 104(Internet Service)

9 ID003-0056186 5-Dec-23 Rp38.160,00 Rp4.198 Rp763 104(management Service)

10 ID003-0056188 5-Dec-23 Rp850.667,00 Rp93.573 Rp17.013 104(management Service)

11 ID003-0056178 5-Dec-23 Rp5.490.800,00 Rp603.988 Rp109.816 104(management Service)

12 012-23.67724239 19-Dec-23 Rp16.612.903,00 Rp1.827.419 Rp332.258 104(Internet Service)

13 012-23.67724246 19-Dec-23 Rp13.500.000,00 Rp1.485.000 Rp270.000 104(Internet Service)

14 012-23.67724247 19-Dec-23 Rp15.000.000,00 Rp1.650.000 Rp300.000 104(Internet Service)

15 ID003-0056176 5-Dec-23 Rp742.000,00 Rp81.620 Rp14.840 104(management Service)

16 ID003-0056180 5-Dec-23 Rp44.663.876,00 Rp4.913.026 Rp893.278 104(management Service)

17 00710/12/CGI/23 21-Dec-23 Rp192.500.000,00 Rp21.175.000 Rp3.850.000 104(Internet Service)

18 ID003-0055839 15-Nov-23 Rp63.600,00 Rp6.996 Rp1.272 104(management Service)

19 ID003-0055837 15-Nov-23 Rp56.180,00 Rp6.180 Rp1.124 104(management Service)

20 ID003-0055899 20-Nov-23 Rp850.667,00 Rp93.573 Rp17.013 104(management Service)

21 ID003-0055835 15-Nov-23 Rp16.472.400,00 Rp1.811.964 Rp329.448 104(management Service)

22 ID003-0055898 20-Nov-23 Rp12.706.485,00 Rp1.397.713 Rp254.130 104(management Service)

23 ID003-0055829 15-Nov-23 Rp11.882.640,00 Rp1.307.090 Rp237.653 104(management Service)

24 ID003-0055980 24-Nov-23 Rp744.650,00 Rp81.912 Rp14.893 104(management Service)

26 ID003-0056177 5-Dec-23 Rp1.497.250,00 Rp164.698 Rp29.945 104(management Service)

27 ID003-0056179 5-Dec-23 Rp23.010.927,00 Rp2.531.202 Rp460.219 104(management Service)

28 ID003-0056181 5-Dec-23 Rp21.743.710,00 Rp2.391.808 Rp434.874 104(management Service)

29 ID003-0056182 5-Dec-23 Rp42.312.492,00 Rp4.654.374 Rp846.250 104(management Service)

30 ID003-0056183 5-Dec-23 Rp21.431.913,00 Rp2.357.510 Rp428.638 104(management Service)

31 ID003-0056184 5-Dec-23 Rp17.538.699,00 Rp1.929.257 Rp350.774 104(management Service)

32 2023/XII/20444112 5-Dec-23 Rp45.172.877,00 Rp4.969.016 Rp903.458 104(management Service)

33 INV-IDI-2023-12-00029 6-Dec-23 Rp19.300.000,00 Rp2.123.000 Rp386.000 104(Internet Service)

34 00365/12/CGI/23 1-Dec-23 Rp80.000.000,00 Rp8.800.000 Rp1.600.000 104(Internet Service)

36 ID003-0055833 15-Nov-23 Rp16.500.000,00 Rp1.815.000 Rp330.000 104(management Service)

37 ID003-0055914 15-Nov-23 Rp4.259.610,00 Rp468.557 Rp85.192 104(management Service)

38 00370/12/CGI/23 1-Dec-23 Rp35.000.000,00 Rp3.850.000 Rp700.000 104(Internet Service)

39 ID003-0056185 5-Dec-23 Rp83.039.116,00 Rp9.134.303 Rp1.660.782 104(management Service)

40 TPKS231200023 6-Dec-23 Rp68.496.893,00 Rp7.534.658 Rp1.369.938 104(Security Service)

41 IN0048/23 1-Dec-23 Rp18.876.000,00 Rp2.076.360 Rp377.520 104(Services Fee)

42 IN0049/23 1-Dec-23 Rp17.629.500,00 Rp1.939.245 Rp352.590 104(Services Fee)

43 IN0051/23 13-Dec-23 Rp8.495.280,00 Rp934.481 Rp169.906 104(Services Fee)

44 027/01.SA/13-RS/03/2023 4-Dec-23 Rp45.000.000,00 Rp4.950.000 Rp900.000 104(Services Fee)

45 FJ202302219 1-Dec-23 Rp196.900.000,00 Rp21.659.000 Rp3.938.000 104 (Internet / Server Services)

46 FJ202302177 11-Oct-23 Rp292.660.170,00 Rp292.660.170 Rp5.853.203 104 (Internet / Server Services)

47 FJ202302178 11-Oct-23 Rp43.637.550,00 Rp43.637.550 Rp872.751 104 (Internet / Server Services)

48 055/01.SA/13-RS/06/2023 26-Jun-23 Rp1.343.970,00 Rp147.837 Rp26.879 104(Services Fee)

49 IN0050/23 12-Dec-23 Rp10.147.500,00 Rp1.116.225 Rp202.950 104(Services Fee)

50 2306JOG131/T0009 P-6 21-Dec-23 Rp3.900.000,00 Rp429.000 Rp78.000 100(Asset Rental Service)

51 2305JOG131/T0005 P-7 29-Nov-23 Rp3.900.000,00 Rp429.000 Rp78.000 100(Asset Rental Service)

52 2306JOG131/T0009 P-5 29-Nov-23 Rp3.900.000,00 Rp429.000 Rp78.000 100(Asset Rental Service)

Rp1.615.869.039 Rp477.050.565 Rp32.317.381DECEMBER 2023
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Lampiran 2 Data Perhitungan PPh Pasal 26 PT AJC pada bulan Desember 2023 

 

 

Lampiran 3 Contoh format import PPh Unifikasi (Sheet 42152223)  

 
 

 

Lampiran 4 Contoh format import PPh Unifikasi (Sheet NR) 

 
 

NO NAME INVOICE DATE TAX BASE PPH26
VAT ON 

IMPORT

1 30112023150809/CMC-CONCENTRIX 30-Des-23 Rp46.244.204 Rp9.248.841 Rp5.086.862

2 SS23-1049 07-Des-23 Rp17.879.257 Rp3.575.851 Rp1.966.718

3 SS23-1050 07-Des-23 Rp86.687.305 Rp17.337.461 Rp9.535.604

4 CX230503 06-Jul-23 Rp309.600 Rp61.920 Rp34.056

5 CX230504 06-Jul-23 Rp21.671.825 Rp4.334.365 Rp2.383.901

6 Z9349926 31-Des-23 Rp35.617.702 Rp7.123.540 Rp3.917.947

7 CONCENTR00010Dec23 31-Des-23 Rp47.897.991 Rp9.579.598 Rp5.268.779

8 INTCOSUS0100000346 31-Des-23 Rp18.846.841 Rp3.769.368 Rp2.073.153

9 926707339Nov23 31-Des-23 Rp1.387 Rp277 Rp153

10 INTCOSCNCO00002695 31-Des-23 Rp7.814.374 Rp1.562.875 Rp859.581

11 JET-746978 31-Des-23 Rp5.602.782 Rp1.120.556 Rp616.306

Rp288.573.268 Rp57.714.654 Rp31.743.059TOTAL DECEMBER, 2023
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Lampiran 5 Contoh format import PPh Unifikasi (Sheet Dasar Pemotongan) 

 
 

Lampiran 6 Contoh format import PPh Unifikasi (Sheet Ref Daftar Kode Bukti 

Potong) 

 
 

Lampiran 7 Contoh format import PPh Unifikasi (Sheet Ref Daftar Kode Negara) 
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Lampiran 8 Contoh format import PPh Unifikasi (Sheet Ref Jenis Dokumen 

Referensi) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 9 Hasil cetak kode billing PPh Pasal 23 pada masa pajak April 2023 
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Lampiran 10 Hasil cetak kode billing PPh Pasal 26 pada masa pajak April 2023 
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Lampiran 11 Hasil Cetak SPT Induk pada masa pajak Februari 2023 
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Lampiran 12 Hasil Cetak SPT Induk menggunakan e-Bupot Unifikasi pada masa 

pajak Februari 2023 
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Lampiran 13 Pertanyaan Wawancara kepada Staf konsultan pajak PT AJC 
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